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Abstrak. Mahasiswa memiliki banyak tugas baik tugas akademik maupun tugas non 

akademik. Tugas-tugas tersebut membebankan mahasiswa sehingga memunculkan stres 

akademik kepada mereka. Terdapat konstruk-konstruk yang dapat mempengaruhi atau 

meningkatkan tingkat stres akademik mahasiswa, salah satunya adalah religiusitas. Akan 

tetapi, terdapat penelitian yang menemukan bahwa religiusitas tidak mempengaruhi stres 

akademik dengan kata lain terdapat gap antara penelitian dengan penelitian lainnya. Selain 

itu belum pernah diteliti berkaitan dengan pengaruh religiusitas yang khususnya 

religiusitas muslim terhadap stres akademik. Maka tujuan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh religiusitas muslim terhadap stres akademik. Penelitian ini 

merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif non eksperimen dengan subjek 

penelitian terdiri dari 232 mahasiswa. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan stres akademik terhadap religiusitas muslim (β = 0.00; p> 0.05). 

Kata kunci: mahasiswa, stres akademik, religiusitas muslim 

 

Abstract. Undergraduate students have various tasks, both academic and non-academic tasks. These 

assignments can burden students so increase the likelihood of experiencing academic stress. There are 

constructs that can influence or increase students' academic stress levels, one of which is religiosity. 

However, there are studies which find that religiosity does not affect academic stress. In other words, 

there is a gap between some study and others. In addition, it has never been studied regarding the 

influence of religiosity, especially Muslim religiosity, on academic stress. So, the purpose of this study 

was to determine the effect of Muslim religiosity on academic stress. This study is a non-experimental 

quantitative approach research with subjects consisting of 232 students. The results of this study 

found that there was no significant influence academic stress on Muslim religiosity (β = 0.00; p > 

0.05). 

Keyword: academic stress, muslim religiosity, , undergraduate students 

 

 

Mahasiswa memiliki berbagai macam tugas akademik maupun tugas non akademik. 

Tugas-tugas tersebut dapat menimbulkan stres, baik stres secara umum atau stres 

akademik. Penelitian yang dilakukan oleh Al-Shagawi et al. (2018) pada 213 mahasiswa laki-

laki menemukan bahwa mereka mengalami tingkat stres akademik yang tinggi. Hal tersebut 

dikarenakan stres karena banyaknya beban kuliah, banyaknya beban tugas, banyaknya 

beban ujian, dan adanya kompetisi antar murid kelas. Selain itu, penelitian lain oleh 
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Chacón-Cuberos et al. (2019) menemukan hal yang sejalan, bahwa mahasiswa baik laki-laki 

dan perempuan mengalami stres akademik yang tinggi. Pada penelitian tersebut ditemukan 

bahwa tingkat stres dapat dikarenakan adanya beban kewajiban akademik yang mereka 

rasa tinggi, pengaruh stres umum, dan kesulitan mengkomunikasikan ide mereka sendiri. 

Sedangkan salah satu penelitian di India, menemukan bahwa dari 397 mahasiswa, 87,6% 

diantara mengalami stres akademik yang tinggi (Watode, Kishore, & Kohli, 2016). 

Berdasarkan fenomena tersebut stres akademik pada mahasiswa dinilai cukup tinggi. 

Stres akademik adalah tekanan yang dipicu oleh persepsi subjektif individu yang 

berhubungan dengan akademik. Tekanan yang dirasakan berbentuk reaksi secara fisik, 

perilaku, pikiran dan perasaan negatif (Barseli et al., 2017). Stres akademik juga 

didefinisikan sebagai beban psikologis yang terkait dengan kegagalan akademik atau 

kesadaran kemungkinan akan kegagalan terjadi. Hal tersebut terjadi karena adanya 

tuntutan keluarga, teman-teman, kelompok, sistem pendidikan, ujian, dan beban tugas dari 

dosen (Sarita & Sonia, 2015).  

Stres akademik dapat mempengaruhi beberapa aspek pada individu, baik 

berpengaruh terhadap fisiologis maupun psikologis. Pada aspek fisiologis stres akademik 

yang tinggi berpengaruh terhadap pelepasan hormon kortisol, nitrite, NPY, 

adrenomedullin, nitrite, dan ACTH meningkat (Al-Ayadhi, 2005). Selain itu, stres akademik 

berhubungan secara signifikan dengan kesehatan fisiologis, mereka yang mengalami stres 

akademik yang tinggi juga memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk mengalami 

kelebihan berat badan (Chacón-Cuberos et. al., 2019).  Stres akademik yang dirasakan oleh 

mahasiswa dapat mempengaruhi permasalahan ingatan, keputusasaan, dan kantuk. Mereka 

yang memiliki stres yang tinggi memiliki permasalahan ingatan, keputusasaan, dan rasa 

kantuk yang tinggi (Pozos-Radillo et al., 2016) dan penurunan academic self-concept (García-

Martínez et al., 2021; Maynor et al., 2022).  

Rendahnya stres akademik sangat diperlukan untuk mahasiswa. Salah satunya karena 

dengan rendahnya stres akademik, kesehatan mental mahasiswa menjadi lebih baik 

daripada ketika stres akademik mereka tinggi (Backović et al., 2013). Beberapa penelitian 

menunjukkan stres akademik yang tinggi berdampak terhadap peningkatan depresi 

(Nandagaon & Raddi, 2020; Zhang et al., 2022; Zhu et al., 2021), anxiety (Zhu et al., 2021), 

burnout dan psychological distress (Yusoff et al., 2021). Maka dari itu perlu menurunkan stres 
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akademik untuk menurunkan kemungkinan untuk depresi, burnout dan psychologycal 

distress. 

Berbagai macam faktor dapat mempengaruhi stres akademik. Salah satunya adalah 

efikasi diri, penelitian oleh Maulana dan Alfian (2021) menemukan bahwa efikasi diri dapat 

berpengaruh secara signifikan pada stres akademik. Mereka yang memiliki efikasi diri yang 

baik, dapat memiliki persepsi yang baik pula bahwa mereka yakin untuk dapat mengatasi 

tantangan atau tekanan yang sedang mereka hadapi, maka dengan persepsi yang baik 

mereka dapat mengelola stres akademik dengan lebih baik pula. Penelitian lain menemukan 

bahwa persepsi dukungan sosial dapat mempengaruhi stres akademik (Aprilia & Yoenanto, 

2021). Persepsi sosial yang positif, individu dapat menjadikan hal tersebut sebagai sumber 

koping yang baik sehingga kecenderungan untuk mendapatkan stres akademik dapat 

menurun. Persepsi dukungan sosial yang baik tersebut juga meningkatkan kesejahteraan 

psikologis sehingga tingkat stress akademik mereka menjadi berkurang. 

Konstruk lain yang dapat mempengaruhi stres akademik adalah religiusitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia dan Nashori (2021) pada 250 mahasiswa aktif di 

salah satu perguruan tinggi, ditemukan bahwa religiusitas berhubungan dengan stres 

akademik. Dengan kata lain individu yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, berarti 

individu tersebut memiliki stres akademik yang rendah, begitupun sebaliknya. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang sejenis, yaitu kegiatan peribadatan yaitu tawakal dapat 

mempengaruhi stres akademik. Dalam penelitiannya ditemukan bahwa semakin tinggi 

intensitas individu melakukan kegiatan keagamaan yaitu tawakal semakin rendah 

kecenderungan individu untuk mengalami stres akademik. Namun, penelitian lain 

menemukan hal yang berseberangan. Penelitian oleh Hafsari (2020), yang dilakukan kepada 

344 mahasiswa didapatkan bahwa religiusitas tidak dapat mempengaruhi stres akademik. 

Penelitian oleh Hafsari (2022) juga sejalan dengan penelitian oleh Satrianegara (2014) yang 

juga menemukan hal yang sama bahwa religiusitas tidak berhubungan dengan stres. 

Dengan kata lain, masih terdapat berbagai penelitian yang saling kontradiktif berkaitan 

dengan korelasi antara religiusitas dan stres akademik. 

Konsep religiusitas sendiri telah dikembangkan oleh berbagai peneliti, salah satu 

pengembangan religiusitas adalah munculnya religiusitas muslim yang telah disusun oleh 

Amir (2021). Religiusitas muslim berkaitan dengan seberapa positif persepsi, sikap, dan 
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keyakinannya terhadap keTuhanan, maupun seberapa aktif dan positif perilaku individu 

terhadap kegiatan keibadatan (Amir, 2021). Terdapat tiga dimensi yaitu keyakinan (belief), 

praktik (practice), dan pengalaman (experience). Keyakinan berkaitan dengan bagaimana 

individu yakin terhadap Tuhan dan bagaimana dia yakin terhadap agama dan ketentuan-

ketentuan Tuhan. Untuk praktek berkaitan dengan pelaksanaan ibadah dan belajar agama. 

Sedang pengalaman berkaitan dengan pengalaman kedekatan dengan Tuhan, merasakan 

kehadiran dan bantuan Tuhan, serta kebutuhan pada pertolongan Tuhan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh religiusitas muslim terhadap 

stres akademik. Manfaat penelitian ini untuk menjadi bukti ilmiah lebih dalam lagi 

berkaitan dengan stres akademik maupun religiusitas muslim. Hipotesis dalam penelitian 

ini adalah H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara religiusitas muslim terhadap 

stres akademik, dan Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara religiusitas muslim 

terhadap stres akademik. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non eksperimen korelasional. 

Dengan metode ini peneliti tidak memberikan perlakukan apapun, namun mengaitkan satu 

variabel dengan variabel lainnya. Subjek penelitian ini mahasiswa dengan jumlah 232 

mahasiswa aktif dari berbagai program studi dengan rentang umur 17 hingga 29 tahun di 

Kota Malang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah convenience 

sampling. Convenience sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang termasuk dari 

teknik non probability sampling, teknik sampling ini mengambil sampel secara conveniently 

pada suatu tempat (Edgar & Manz, 2017). Peneliti menyebarkan kedua skala menggunakan 

google form kepada berbagai program studi secara online. 

Tabel 1. Data Sebaran Sampel Penelitian 

Kategori N Presentase 

Umur   17 1 0.43% 

              18 44 18.9% 

              19 81 34.9% 

              20 63 27.1% 

              21 19 8.1% 

              22 9 3.8% 

              23 3 1.2% 

              24 5 2.1% 
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Kategori N Presentase 

Umur    25 5 2.1% 

               26 1 0.4% 

               29 1 0.4% 

Jenis kelamin   

      Laki-laki 41 17.7% 

      Perempuan 191 82.3% 

Total 232 100% 

 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah religiusitas muslim, sedang variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah stres akademik. 

 Untuk mengukur religiusitas muslim, peneliti menggunakan skala religiusitas 

muslim yang telah dikembangkan oleh Amir (2021), terdapat tiga dimensi yaitu keyakinan 

(belief), praktik (practice), dan pengalaman (experience) yang terdiri dari 13 item dengan 

empat pilihan jawaban. Pilihan jawaban tersebut terdiri dari percaya/penting/sering hingga 

tidak percaya/tidak penting/tidak pernah. Reliabilitas skala ini Cronbach’s α = 0.707. Stres 

akademik diukur menggunakan The Perception of Academic Stress (PAS) dari Bedewy dan 

Gabriel (2015) yang telah diadaptasi oleh peneliti kedalam Bahasa Indonesia. Terdapat 14 

item dengan lima pilihan jawaban yang terdiri dari sangat tidak sesuai, tidak sesuai, sedikit 

sesuai, sesuai, dan sangat sesuai. Reliabilitas skala ini setelah peneliti uji yaitu Cronbach’s α 

= 0.692. Untuk melakukan uji hipotesis dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji 

regresi sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS 25. 

HASIL 

Peneliti melakukan analisis kategorisasi pada masing-masing nilai total variabel 

penelitian menggunakan uji deskriptif frekuensi dengan norma kelompok. Berikut hasil dari 

analisis yang telah peneliti lakukan. Tabel kategorisasi kelompok dapat dilihat pada 

halaman selanjutnya. 
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Tabel 2. Kategorisasi Norma Kelompok pada Kedua Variabel 

Variabel Mean SD Kategori N Presentase 

Religiusitas 

muslim 

44.4 5.13 Tinggi 198 85.3% 

Sedang 31 13.3% 

Rendah 3 1.2% 

Stres 

akademik 

39.2 5.76 Tinggi 18 7.7% 

Sedang 157 67.6% 

Rendah 57 24.5% 

Berdasarkan hasil analisis yang telah peneliti lakukan, sebaran kategori religiusitas 

muslim subjek penelitian banyak berkumpul pada kategori tinggi dengan 198 orang atau 

85.3%. Sedang untuk kategori sedang berjumlah 31 orang atau 13.3% dan rendah 3 atau 

1.2%. Untuk stres akademik, sebaran kategorisasi tinggi berjumlah 18 orang atau 7.7%, 

kategori sedang 157 atau 67.6%, dan rendah 57 orang atau 24.5%. Sehingga dapat dikatakan 

mayoritas subjek berada pada kategori tinggi untuk religiusitas muslim, sedang untuk stres 

akademik berada pada kategori sedang. 

Hasil uji hipotesis yang peneliti lakukan menggunakan uji regresi linear sederhana 

dapat dilihat pada halaman selanjutnya. 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Regresi Linear Sederhana 

 R r2 β Sig (p) 

Koefisien 0.00 0.00 0.00 0.497 

Berdasarkan uji regresi linear sederhana, didapatkan nilai signifikansi (Sig) 0.497 

(>0.05), sehingga dapat dikatakan Ha ditolak dan H0 diterima, dengan kata lain tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan religiusitas muslim terhadap stres akademik.  

 

DISKUSI 

Penelitian ini dilakukan pada 232 mahasiswa dari rentang umur 17 hingga 29 tahun. 

Dalam penelitian ini juga didapatkan bahwa sebaran kategori religiusitas muslim subjek 

berada mayoritas pada tingkat tinggi, sedang sebaran kategori stres akademik berada 

mayoritas pada tingat sedang.  
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Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan tidak ditemukan pengaruh yang 

signifikan religiusitas muslim terhadap stres akademik. Tinggi atau rendahnya stres 

akademik seseorang tidak dipengaruhi tingkat religiusitas yang dimilikinya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan kajian lain yang menunjukkan bahwa religiusitas tidak 

berpengaruh terhadap penurunan stres. Religiusitas dapat menggambarkan keyakinan, 

praktik agama, pengalaman, pengetahuan agama, dan konsekuensi. Namun, jika individu 

belum mampu untuk menginternalisasikan nilai-nilai agamanya hingga pada cara mereka 

mengatasi tekanan masalah, maka religiusitas tidak berpengaruh terhadap penurunan stres 

(Satrianegara, 2014). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa religiusitas tidak 

mempengaruhi stres. Skor religiusitas diukur berdasarkan persepsi subjek berkaitan dengan 

perbuatan dosa yang dilakukan, tindakan yang dianjurkan, dan aktivitas yang diwajibkan 

oleh agama tidak berkorelasi dengan stres pada mahasiswa (Misran et al., 2021). 

Penelitian lain yang juga mendukung temuan penelitian ini dijelaskan oleh 

Nurasikin et al. (2012). Organization religion activity sebagai salah satu aspek religiusitas yang 

berhubungan dengan kegiatan keagamaan publik, seperti frekuensi menghadiri layanan 

keagamaan atau berpartisipasi dalam kelompok terkait kegiatan keagamaan tidak dapat 

menurunkan stres (Nurasikin et al., 2012). Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa 

menjelaskan bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap perilaku coping stress selama 

mengikuti perkuliahan. Hal tersebut diduga karena terdapat faktor lain yang lebih 

berpengaruh terhadap stres (Rahayu, 1997). 

Faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi stres akademik selain religiusitas 

muslim adalah faktor biologis (Schneiderman et al., 2005; Steptoe et al., 2003) dan jenis 

kelamin (Nindyati, 2020; Ortuño-Sierra et al., 2016). Perbedaan jenis kelamin diketahui 

mempengaruhi stres akademik, dimana perempuan cenderung memiliki stres akademik 

yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Perempuan sangat rentan terhadap stres akademik 

karena ketidakpastian akademik, pribadi, dan peran sosial di masyarakat (García-Ros et al., 

2018). Studi lain berpendapat bahwa tingkat stres akademik yang tinggi dapat dijelaskan 

oleh kompetensi emosi, serta faktor psikososial lainnya yang dapat mempengaruhi individu 

untuk mengelola situasi menantang (Duraku & Hoxha, 2018). Penelitian lain mengenai stres 

akademik pada remaja di India diketahui dipengaruhi oleh agama, tingkat pendidikan ayah, 

jumlah saudara, tipe kepribadian, dan intelegensi (Rentala et al., 2019). 
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SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas muslim tidak dapat mempengaruhi 

stres akademik pada mahasiswa. Dengan kata lain, walaupun religiusitas muslim tinggi, 

belum tentu individu dapat menginternalisasikan nilai-nilai agamanya sehingga individu 

dapat mengatasi tekanan masalah yang penting untuk menurunkan stres. Selain itu, hal ini 

dapat dikarenakan terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap stres seperti biologis, 

jenis kelamin dan lain-lain. Berdasarkan hasil tersebut, maka penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan faktor lain diantaranya cluster usia dan jenjang pendidikan mahasiswa 

diploma, sarjana, magister, maupun doktoral yang berpotensi memengaruhi religiusitas 

muslim dan stres akademik.  
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